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3.1. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan kuantitatif digunakan pada penelitian ini. Pendekatan ini digunakan 
sebagai pengujian suatu hipotesis. Penelitaian kuantitatif adalah penelitian dengan 
penekanan pada pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel-variabel 
penelitian yang berupa angka dengan melakukan analisis data dengan prosedur 
statistik (Indriantoro dan Supomo, 2014: 12). Pendekatan kuantitatif menekankan 
pada pengujian teori dalam suatu penelitian melalui pengukuran variabel dengan 
menggunakan prosedur. Data yang diambil berasal dari data laporan keuangan 
tahunan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2017-2018.  
3.2. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini diambil dari perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia selama periode 2017 sampai dengan 2018. Proses 
pengambilan data laporan keuangan tahunan dapat dilakukan dengan cara 
mengakses melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id.  
3.3. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah kumpulan elemen yang menunjukkan ciri-ciri tertentu yang dapat 
digunakan dalam membuat kesimpulan (Sanusi, 2013: 87). Penelitian ini 
menggunakan populasi dari perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 
2017-2018.  
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Sampel adalah bagian dari populasi yang akan diteliti. Sampel dalam 
penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2017-
2018. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan purposive sampling yaitu 
kriteria-kriteria tertentu dengan tujuan mendapatkan sampel secara tidak acak agar 
sampel penelitian yang diambil sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. 
Berikut kriteria pemilihan sampel yang digunakan pada penelitian ini, 
sebagai berikut :  
1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI selama periode 2017-2018. 
2. Perusahaan manufaktur yang mempubliskan laporan tahunan di Bursa Efek 
Indonesia selama periode 2017-2018. 
3. Perusahaan manufaktur yang tidak mengalami kerugian selama periode 2017-
2018.  
4. Perusahaan manufaktur yang menggunakan mata uang rupiah dalam 
penyusunan laporan keuangan. 
3.4. Jenis dan Sumber Data 
Data dokumenter yang diperoleh dari penelitian secara tidak langsung dan berasal 
dari laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) untuk tahun 2017-2018 adalah jenis data yang digunakan pada 
penelitian ini. Data dokumenter adalah jenis data penelitian yang berupa faktur, 
jurnal, surat-surat, memo, notulen hasil rapat, atau laporan dalam bentuk program 
(Indriantoro dan Supomo, 2014: 146). 
Sumber datanya menggunakan data sekunder yaitu data yang diperoleh 
peneliti secara tidak langsung melalui perantara (pihak lain) yang memiliki suatu 
data berupa bukti, catatan, atau laporan historis yang disusun dalam sebuah arsip 
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baik yang dipublikasikan ataupun tidak dipublikasikan (Indriantoro dan Supomo, 
2014: 147). Data sekunder diperoleh dari data laporan keuangan tahunan yang 
dipublikasikan untuk tahun 2017-2018. Laporan keuangan tahunan perusahaan 
manufaktur periode 2017-2018 yang diperoleh berasal dari situs resmi Bursa Efek 
Indonesia adalah sumber data dalam penelitian ini www.idx.co.id.  
3.5. Teknik Pengambilan Data 
Teknik pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi, 
dalam teknik dokumentasi ini dilakukan dengan cara mengumpulkan, mencatat 
serta mengkaji yaitu melihat laporan keuangan perusahaan untuk periode 2017-
2018 pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI sebagai sampel 
penelitian. 
3.6. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Variabel-variabel dalam penelitian ini terdapat tiga jenis, yaitu variabel dependen 
(terikat) dan variabel independen (bebas) serta variabel moderasi. Variabel 
dependen yang digunakan adalah manajemen laba, variabel independenya adalah 
siklus hidup perusahaan dan variabel moderasi adalah Good Corporate 
Governance berupa kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dewan 
komisaris independen dan komite audit yang akan diuraikan sebagai berikut : 
3.6.1. Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen (variabel terikat) yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel 
independen (variabel bebas). Dalam penelitian ini variabel dependennya adalah 
manajemen laba. Manajemen laba adalah aktivitas pihak manajemen perusahaan 
untuk melakukan manipulasi laporan keuangan dengan maksud untuk 
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memaksimumkan atau meminimumkan laba perusahaan yang bertujuan untuk 
kepentingan pribadi. Pendekatan manajemen laba riil yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan proksi yakni Arus Kas Operasional Abnormal (CFO). 
Untuk menentukan manajemen laba, maka dilakukan perhitungan dengan 
pendekatan yang dipakai oleh Roychowdhury (2006), menggunakan Abnormal 
Cash Flow Operations (CFO). 
Abnormal CFO (Arus Kas Operasi Abnormal) adalah manipulasi laba 
yang dilakukan oleh perusahaan melalui aliran operasi kas yang akan memiliki 
aliran kas lebih rendah daripada level normalnya (Ningsih, 2015). CFO dapat 
dilihat dari selisih perhitungan dari aliran kas operasi aktual dengan aliran operasi 
normal. Arus kas operasi normal diperoleh dari koefisien hasil estimasi dengan 
persamaan sebagai berikut : 
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Dimana :  
CFOt  : Arus kas kegiatan operasi perusahaan i pada tahun t 
At-1 : Total aktiva perusahaan pada akhir tahun t-1 
St : Penjualan perusahaan pada akhir tahun t 
∆St : Penjualan perusahaan pada tahun t dikurangi penjualan pada tahun t-1 
α,β : Koefisien regresi 
εt : error term pada tahun t 
3.6.2. Variabel Independen (X) 
Variabel independen (variabel bebas) dapat mempengaruhi variabel dependen 
(variabel terikat), baik secara positif maupun negatif. Tahapan siklus hidup 
perusahaan dapat diukur berdasarkan sales growth. Definisi dari pertumbuhan 
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penjualan merupakan tingkat stabilitas jumlah penjualan perusahan dalam setiap 
periode tahun buku (Safitri, 2014). Pertumbuhan penjualan disini sebagai 
indikator perusahaan untuk permintaan dan daya saing dalam suatu industri. 
Pertumbuhan penjualan yang tinggi, maka akan mencerminkan pendapatan suatu 
perusahaan yang meningkat sehingga beban pajak pun akan meningkat (Hestanto, 
2019). Perhitungan sales growth dapat dihitung menggunakan rumus sebagai 
berikut : 
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Dimana :  
SGt   : Sales Growth (pertumbuhan penjualan) 
SALESt  : penjualan bersih pada tahun sekarang (t) 
SALESt-1  : penjualan bersih pada tahun sebelumnya (t-1) 
Setelah menentukan nilai dari sales growth maka selanjutnya dapat 
mengelompokkan perusahaan kedalam tiga tahap siklus hidup perusahaan 
menggunakan kriteria sebagai berikut : 
Tabel 3.1  
Kriteria Penentuan Tahap Siklus Hidup Perusahaan 
No. Tahap  Rata – rata pertumbuhan penjualan  
1. Growth  >20% 
2. Mature 8%-20% 
3. Stagnant  <8% 
Sumber : Yulianti, 2015 
3.6.3. Variabel Moderating (Z) 
Variabel moderating adalah variabel yang mempunyai hubungan langsung antara 
variabel-variabel independen dengan variabel-variabel dependen yang 
kemungkinan dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya. Yang mana variabel 
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moderating dapat memperkuat atau memperlemah antara variabel independen 
dengan variabel dependen. Terdapat empat variabel moderating dalam penelitian 
ini yaitu sebagai berikut : 
3.6.3.1.Kepemilikan Manajerial (Z1) 
Menurut Agustia (2013) kepemilikan manajerial adalah saham yang dimiliki oleh 
manajemen secara pribadi, maupun saham yang dimiliki oleh anak perusahaan 
bersangkutan berserta afiliasinya. Kepemilikan manajerial dapat diukur dengan 
jumlah saham yang dimiliki oleh pihak manajemen dibandingkan dengan seluruh 
modal saham yang beredar. Kepemilikan manajerial dapat diukur dengan rumus 
sebagai berikut (Mangkusuryo dan Jati, 2017) :  
                      
                            
                                 
       
3.6.3.2.Kepemilikan Institusional (Z2) 
Kepemilikan institusional merupakan suatu kepemilikan berupa saham yang 
dimiliki oleh pihak institusi atau lembaga. Indikator untuk mengukur kepemilikan 
institusional adalah perbandingan antara jumlah saham yang dimiliki oleh pihak 
institusi dengan seluruh jumlah saham yang beredar. Mangkusuryo dan Jati 
(2017), kepemilikan institusional dapat diukur dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut :  
                          
                                    
                                 
       
3.6.3.3.Dewan Komisaris Independen (Z3) 
Dewan komisaris independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak 
terhubung dengan pihak manajemen, anggota dewan komisaris lainnya dan 
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pemegang saham pengendali. Menurut Riadiani dan Wahyudin (2015) besarnya 
Dewan komisaris independen dapat dihitung dengan menggunakan rumus : 
                           
                                 
                             
       
3.6.3.4.Komite Audit (Z4) 
Komite audit merupakan kelompok yang dibentuk oleh dewan komisaris dengan 
tugasnya untuk melakukan pengawasan serta pemeriksaan dalam pengelolaan 
perusahaan. Peran komite audit dalam suatu perusahaan sangatlah penting, karena 
dengan adanya komite audit yang sebagai sistem pengendalian yang mana 
menghubungkan antara pemegang saham dan dewan komisaris dengan pihak 
manajemen perusahaan. Komite audit dapat diukur menggunakan rumus sebagai 
berikut (Riadiani dan Wahyudin, 2015) :  
                                        
3.7. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis yang digunakan untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan, 
termasuk pengujiannya disebut teknik analisis data (Sanusi, 2013: 115). Teknik 
analisis data dalam penelitian ini adalah metode Structural Equation Modelling - 
Partial Least Square (SEM-PLS) dengan menggunakan software WarpPLS Versi 
5.0 yang dijalankan dengan media komputer. Teknik analisis multivariate yang 
dapat menggabungkan antara regresi dan analisis faktor (Sholihin dan Ratmono, 
2013: 8). SEM-PLS tidak membutuhkan data dengan jumlah ukuran sampel yang 
besar atau banyak dengan ukuran sampel yang sedikit SEM-PLS dapat bekerja 
secara efisisen. Pengertian SEM-PLS adalah sebuah pendekatan pemodelan 
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kausal yang bertujuan untuk memaksimumkan variasi dari variabel laten kriterion 
yang dapat dijelaskan oleh variabel laten prediktor (Sholihin & Ratmono, 2013). 
3.7.1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif dilakukan untuk mempermudah dalam melihat informasi data. 
Untuk mempermudahkan perhitungan, maka statistik deskriptif dapat dihitung 
dengan menggunakan program SPSS 15.0. Statistik deskriptif digunakan untuk 
memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dapat dilihat dari nilai 
minimum, maksimum, rata-rata (mean), median dan standar deviasi dan varian 
yang dihasilkan dari variabel penelitian. 
3.7.2. Pengujian Model Struktural (Inner Model) 
Penelitian ini menggunakan pengujian Inner Model atau pengukuran bagian 
dalam yang dapat disebut dengan model struktural. Model struktural ini 
merupakan model yang dapat menghubungkan antar variabel laten. Evaluasi 
tersebut meliputi :  
3.7.2.1 Uji Kecocokan Model  
Uji model fit ini digunakan untuk mengetahui suatu model memiliki 
kecocokan dengan data. Pada uji kecocokan model terdapat tiga indeks pengujian, 
dimana indeks pengujian tersebut berguna untuk membandingkan model terbaik 
antar berbagai model yang berbeda. Berikut adalah tiga indeks pengujian, antara 
lain : Average R-Squared (ARS), Average Path Coefficient (APC) dan Average 
Variance Inflation Factor (AVIF). Untuk nilai p-value Average R-Squared (ARS) 
dan Average Path Coefficient (APC) harus lebih kecil dari 0,05 atau yang berarti 
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signifikan. Selain itu, untuk AVIF yang sebagai indikator multikolineritas harus 
lebih kecil dari 5.  
3.7.2.2 Uji Persamaan Regresi 
Dalam menguji persamaan regresi dengan variabel moderating adalah dengan 
Moderated Regression Analysis (MRA). Dimana variabel-variabel yang diteliti 
akan dianalisis dengan menggunakan software WarpPLS 5.0 dengan MRA atau uji 
interaksi adalah aplikasi khusus regresi berganda dimana dalam persamaan 
regresinya mengandung unsur interaksi yaitu perkalian dua atau lebih variabel 
indepenen.  
Teknik analisis data ini dipilih untuk digunakan karena dalam penelitian 
tersebut dibuat untuk meneliti variabel independen yang berpengaruh terhadap 
variabel dependen dengan menggunakan variabel moderasi untuk mengetahui 
variabel moderasi tersebut bisa memperkuat atau memperlemah variabel 
dependen dan independen. Pengukuran diatas dilakukan dengan cara melihat nilai 
path coefficient, dimana nilai path coefficient tersebut digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar nilai koefisien jalur tersebut. 
Berikut adalah persamaan regresi untuk mengetahui variabel moderasi 
sebagai berikut (Sholihin dan Ratmono, 2013): 
           
     
Keterangan : 
γ : Manajemen Laba 
λ1- λ2 : Koefisien Regresi  
SG  : Sales Growth (Pertumbuhan Penjualan) 
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GCG : Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, Dewan Komisaris 
Independen, dan Komite Audit. 
3.7.3. Uji Hipotesis 
Langkah yang dilakukan selanjutnya adalah uji hipotesis. Uji hipotesis ini 
digunakan untuk menguji kebenaran adanya pengaruh antara variabel-variabel 
yang akan diteliti yaitu antara variabel independen dengan variabel dependen. 
Pengujian ini dilakukan dengan cara path analysis (analisis jalur) atas model yang 
telah dibuat.  
Teknik dari program warpPLS 5.0 dapat secara simultan menguji model 
struktural komplek, sehingga dapat diketahui hasil analisis jalur dalam satu kali 
analisis regresi. Untuk melakukan uji t, maka hasil dari kolerasi antar konstruk 
dapat diukur dengan melihat path coefficient dan tingkat signifikasinya yang 
kemudian dibandingkan dengan hipotesis penelitian ini.  
Suatu hipotesis dapat dikatakan diterima atau ditolak secara statistik dapat 
dihitung melalui tingkat signifikansinya. Pengujian ini dilakukan dengan tingkat 
signifikansi yaitu sebesar 5%. Apabila tingkat signifikansi yang dipilih adalah 
sebesar 5% maka tingkat kepercayaan atau tingkat signifikansi 0,05 untuk 
menolak suatu hipotesis. Dalam penelitian ini ada kemungkinan mengambil 
keputusan yang salah sebesar 5%. Dengan dasar pengambilan keputusan yang 
digunakan yaitu jika nilai p-value <0,05, maka H0 diterima dan sebaliknya jika 
nilai p-value >0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima (Sholihin dan Ratmono, 
2013).  
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3.7.4. Analisis Determinasi (R2)  
Analisis determinasi ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
kemampuan variabel independent (bebas) dalam menerangkan variabel dependent 
(terikat). Nilai determinasi dapat dilihat pada effect size yang mana dapat 
dikelompokan menjadi tiga kategori yaitu : lemah (0,02), medium (0,15) dan 
besar (0,35). Jika nilai R
2
 adalah 0 maka tidak ada pengaruh sedikitpun antara 
variable independen dan variable dependen. Sedangkan jika nilai R
2 
adalah 1, 
maka pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dapat dikatakan 
sempurna (Sholihin & Ratmono, 2013). 
